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ABSTRAK 

Profesionalisme guru di era pendidikan modern tidak lagi dipahami sebagai capaian statis, melainkan 

sebagai proses berkselanjutan yang menuntut pembaruan kompetensi secara terus-menerus. Berbagai 

kajian menunjukkan pentingnya pembelajaran sepanjang hayat bagi guru, namun masih terbatas 

pembahasan komprehensif yang mengaitkannya secara sistematis dengan paradigma baru 

profesisonalisme keguruan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep guru sebagai pembelajar 

sepanjang hayat serta implikasinya terhadap penguatan profesionalisme guru dalam konteks perubahan 

pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research). Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur berupa buku, artikel jurnal nasional dan 

internasional, serta dokumen kebijakan pendidikan yang relevan, kemudian dianalisis secara deskriptif-

kualitatif melalui klasifikasi tema, sintesis, dan triangulasi sumber. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

guru sebagai pembelajar sepanjang hayat berperan signifikan dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, memperkuat adaptasi terhadap perubahan kurikulum 

dan teknologi, serta membangun budaya belajar kolaboratif di sekolah. Namun, implementasinya masih 

dihadapkan pada keterbatasan waktu, beban administrasi, dan dukungan institusional. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pembelajaran sepanjang hayat merupakan fondasi penting profesionalisme 

keguruan dan memerlukan dukungan kebijakan serta manajemen pendidikan yang berkelanjutan agar 

dapat diimplementasikan secara optimal. 

Kata Kunci: Guru, Pengembangan Profesi, Pendidikan Berkelanjutan, Pembelajaran Sepanjang Hayat, 

Profesionalisme Keguruan. 

  

PENDAHULUAN 

Guru memegang peranan vital dalam dunia pendidikan, bertanggung jawab untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan, membentuk karakter, dan mengembangkan potensi peserta 

didik. Kualitas pendidikan sangat bergantung pada kualitas guru, di mana profesi ini tidak 

hanya menuntut kemampuan mengajar tetapi juga komitmen profesional yang 

berkelanjutan (Hulaimi, 2019; Farla et al., 2021). Dalam beberapa dekade terakhir, guru 

dihadapkan pada perubahan cepat dalam sistem pendidikan, yang dipicu oleh 

perkembangan teknologi dan kebijakan pendidikan yang terus beradaptasi dengan 

kebutuhan zaman. 

Perubahan yang penting dalam pendidikan modern adalah evolusi metode 

pengajaran. Seiring dengan kemajuan teknologi digital, guru kini berperan sebagai 

fasilitator yang mendukung proses belajar yang lebih aktif dan bermakna (Farla et al., 

2021; Ekawati, 2024). Metode pengajaran seperti pembelajaran kolaboratif telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa (Hulaimi, 2019). Artikel oleh Effendi et al. 

juga menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana 

guru perlu menerapkan berbagai strategi untuk mendorong keterlibatan dan kreativitas 

siswa (Effendi et al., 2024). 

Guru kini dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi informasi dalam 

pengajaran mereka. Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru di Palembang merasa 

perlu untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang penggunaan teknologi dalam kelas, 
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terutama dalam konteks adaptasi kebiasaan baru yang lebih memfokuskan pada 

pembelajaran daring (Farla et al., 2021). Penelitian lebih lanjut menyatakan bahwa 

pelatihan dan pengembangan profesional guru harus berorientasi pada peningkatan 

kompetensi digital untuk menghadapi era 5.0 (Yulihartati, 2025). 

Salah satu tantangan besar bagi guru adalah seringnya pergantian kurikulum. 

Misalnya, Kurikulum Merdeka yang baru diimplementasikan di Indonesia menuntut guru 

untuk beradaptasi dengan cepat agar dapat menjalankan pembelajaran dengan efektif 

(Ekawati, 2024; Simanjuntak & Risdayati, 2025; Hermawan et al., 2023). Guru harus 

memahami filosofi terbaik di balik kurikulum ini dan kapasitas pedagogis yang diperlukan 

untuk melaksanakannya dengan baik (Ramadhan, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 

kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum baru secara langsung memengaruhi 

keberhasilan implementasi tersebut. 

Kesiapan guru merupakan faktor kunci dalam adaptasi terhadap perubahan 

kurikulum dan kebijakan pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang kurang 

memahami tujuan dan metode kurikulum baru akan kesulitan untuk melaksanakannya 

secara efektif (Putra et al., 2025). Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 

menyediakan pelatihan dan dukungan yang memadai bagi guru untuk mengurangi 

perasaan cemas dan meningkatkan komitmen mereka terhadap perubahan (Hajar & 

Budiono, 2020). 

Konsep pembelajaran sepanjang hayat menjadi semakin relevan dalam konteks 

pendidikan modern. Guru perlu terus berinovasi dan meningkatkan keterampilan mereka 

melalui berbagai saluran, baik melalui pendidikan formal maupun pengalaman langsung 

dalam pengajaran (Effendi et al., 2024). Kemampuan untuk terus belajar dan beradaptasi 

juga didukung oleh jaringan komunitas profesional, di mana guru dapat berbagi 

pengalaman dan metode yang sukses (Ekawati, 2024; ,Hermawan et al., 2023). 

Guru yang memiliki kesadaran sebagai pembelajar sepanjang hayat meyakini bahwa 

pengetahuan yang dimiliki tidaklah cukup. Mereka terus berupaya untuk memperbaiki dan 

memperbarui metode pengajaran mereka Setyawan (2022). Riset menunjukkan bahwa 

penerapan pedagogi reflektif dapat signifikan meningkatkan prestasi peserta didik dengan 

membantu mereka menilai proses belajar serta mengidentifikasi nilai-nilai yang mereka 

pelajari Setyawan (2022) dan mendorong mereka untuk menjadi lebih mandiri dalam 

menilai pembelajaran mereka (Kustyarini & Umamy, 2024). Dengan menunjukkan sikap 

ingin tahu dan kemauan untuk belajar, guru dapat berfungsi sebagai teladan bagi peserta 

didik, yang kemudian terdorong untuk mengembangkan sikap serupa. 

Ketika guru secara proaktif terlibat dalam pembelajaran sepanjang hayat, mereka 

tidak hanya berkontribusi terhadap pengembangan profesional diri mereka sendiri, tetapi 

juga membantu membangun budaya belajar positif di sekolah (Sembiring et al., 2024). 

Proses ini berpeluang meningkatkan konsistensi dan kreativitas dalam pengajaran, 

sehingga mengarah pada interaksi yang lebih signifikan dengan siswa. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran 

reflektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran mereka (Hindun et 

al., 2022). 

Meskipun konsep pembelajaran sepanjang hayat sangat penting, praktiknya di 

lapangan sering menghadapi berbagai tantangan. Beban administrasi yang tinggi dan 

keterbatasan waktu menjadi hambatan signifikan bagi guru untuk mengembangkan diri 

secara optimal (Saad & Sankaran, 2019). Kurangnya dukungan dari institusi pendidikan 

juga semakin memperburuk situasi ini. Banyak guru yang terjebak dalam rutinitas sehari-

hari, sehingga sulit untuk mencari waktu dan ruang untuk kegiatan pengembangan 

profesional tambahan. 
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Pentingnya dukungan dari sistem pendidikan untuk mendukung guru yang 

berkomitmen pada pembelajaran sepanjang hayat tidak bisa diabaikan. Pelatihan yang 

tidak memadai dan kurangnya akses terhadap sumber belajar yang tepat dapat menghambat 

usaha guru dalam meningkatkan kompetensinya. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan 

yang memfasilitasi pengembangan profesionalisme guru, seperti program pelatihan 

berkelanjutan dan komunitas praktisi belajar, sangat diperlukan untuk memperkuat inisiatif 

ini (Susandi et al., 2025). 

Paradigma guru sebagai pembelajar sepanjang hayat menawarkan visi baru untuk 

profesionalisme dalam pendidikan. Dengan terus meningkatnya tantangan dan perubahan 

dalam dunia pendidikan, penting bagi guru untuk berkomitmen terhadap pembelajaran 

berkelanjutan. Tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka berikan, 

tetapi juga menciptakan budaya belajar yang positif di kalangan peserta didik. Tantangan 

yang ada harus dihadapi dengan dukungan sistem pendidikan yang berkelanjutan, sehingga 

semua guru memiliki kesempatan untuk menjadi pendidik yang inovatif, reflektif, dan 

adaptif terhadap perubahan zaman. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih dengan tujuan untuk memahami, 

mengkaji, dan mendalami konsep guru sebagai pembelajar sepanjang hayat serta 

relevansinya dalam paradigma baru profesionalisme keguruan. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur ilmiah yang relevan 

dengan topik kajian, meliputi buku referensi, artikel jurnal nasional dan internasional, 

laporan lembaga pendidikan, serta dokumen kebijakan yang berkaitan dengan profesi guru, 

pembelajaran sepanjang hayat, dan pengembangan profesional guru. Literatur yang 

digunakan dipilih secara selektif, dengan mempertimbangkan relevansi substansi dan 

keterkinian sumber, terutama publikasi dalam lima tahun terakhir. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan pengumpulan 

dokumen ilmiah dari berbagai basis data jurnal dan sumber terpercaya. Setiap sumber yang 

diperoleh kemudian dibaca secara mendalam untuk memahami gagasan utama, temuan, 

serta argumentasi yang disampaikan oleh para penulis. Proses ini dilakukan secara 

sistematis agar data yang digunakan benar-benar mendukung fokus dan tujuan penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif-kualitatif. 

Data yang telah dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama, seperti 

konsep pembelajaran sepanjang hayat, profesionalisme keguruan, dan implikasinya 

terhadap pengembangan profesi guru. Selanjutnya, data dianalisis secara kritis dengan cara 

membandingkan, mengaitkan, dan mensintesis berbagai pandangan dari literatur yang ada, 

sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif dan utuh. 

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti melakukan triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai referensi yang membahas topik serupa. Langkah ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan tidak bersumber dari satu 

pandangan saja, melainkan merupakan hasil kajian yang didukung oleh berbagai perspektif 

ilmiah. 

Dengan metode penelitian ini, artikel diharapkan mampu memberikan gambaran 

konseptual yang mendalam mengenai guru sebagai pembelajar sepanjang hayat serta 

perannya dalam membangun profesionalisme keguruan. Pendekatan ini memungkinkan 

penulis untuk menyajikan analisis yang reflektif dan kontekstual, sehingga hasil kajian 

dapat menjadi rujukan teoretis sekaligus bahan refleksi praktis bagi pengembangan profesi 

guru di masa mendatang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur ilmiah yang relevan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa konsep guru sebagai pembelajar sepanjang hayat telah menjadi 

isu sentral dalam diskursus profesionalisme keguruan modern. Sebagian besar literatur 

menegaskan bahwa profesionalisme guru tidak lagi dipahami sebagai kondisi yang bersifat 

statis, melainkan sebagai proses berkelanjutan yang menuntut pembaruan kompetensi 

secara terus-menerus (El-Hmoudová & Loudová, 2024; Cha, 2025). 

Konsep Guru sebagai Pembelajar Sepanjang Hayat 

Konsep pembelajaran sepanjang hayat menekankan bahwa proses belajar tidak 

terbatas pada usia tertentu atau pada jenjang pendidikan formal. Bagi guru, pemahaman 

ini menggarisbawahi bahwa peran mereka tidak hanya mengajar peserta didik, tetapi juga 

terlibat dalam proses pembelajaran yang berkelanjutan. Pendidikan profesional yang terus-

menerus menjadi kunci untuk memenuhi tantangan pendidikan yang dinamis (Zakaria et 

al., 2023). 

Guru yang menyadari bahwa pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki 

tidaklah bersifat final akan berusaha terus-menerus untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan yang terjadi di dunia pendidikan. Mereka memahami bahwa faktor-faktor 

seperti perubahan kurikulum, teknologi baru, dan perubahan sosial budaya di kalangan 

peserta didik menuntut peningkatan kompetensi secara berkala (Sembiring et al., 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan belajar berkelanjutan ini meningkatkan 

kualitas pengajaran dan menciptakan kondisi di mana para guru saling berbagi 

pengetahuan dan pengalaman (Warmansyah et al., 2022). 

Penting untuk dicatat bahwa pembelajaran sepanjang hayat tidak selalu harus melalui 

pendidikan formal atau pelatihan bersertifikat. Aktivitas pembelajaran bisa berupa refleksi 

terhadap pengalaman mengajar, diskusi dengan rekan sejawat, atau mengikuti seminar 

daring yang memanfaatkan teknologi digital sebagai sumber informasi (Kayode et al., 

2025). Dengan cara ini, pembelajaran menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari guru, bukan 

sekadar suatu kewajiban administratif (Agustina & Murcahyanto, 2023). Ini sangat penting 

mengingat tekanan yang sering dihadapi guru dalam menjalankan tugas pengajaran dan 

administratif mereka. 

Guru yang menunjukkan sikap ingin belajar dan terbuka terhadap pengalaman baru 

akan berfungsi sebagai teladan bagi peserta didik. Ketika guru aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, peserta didik akan terdorong untuk mengadopsi sikap belajar yang sama, 

yang dapat membentuk budaya belajar yang positif di sekolah (Sembiring et al., 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dan inisiatif guru dalam kegiatan 

pembelajaran berdampak langsung terhadap motivasi dan hasil belajar siswa (Raberi et al., 

2020). 

Meskipun ada banyak manfaat dari konsep pembelajaran sepanjang hayat, guru 

seringkali menghadapi sejumlah tantangan dalam implementasinya. Beban administrasi 

yang tinggi dan waktu yang terbatas sering dianggap sebagai hambatan utama (Zakaria et 

al., 2023). penerapan konsep pembelajaran sepanjang hayat bagi guru tidak tanpa 

tantangan. Beban administrasi yang tinggi dan keterbatasan waktu merupakan dua 

hambatan utama yang sering dihadapi guru dalam menjalankan praktik ini. Penelitian di 

berbagai sekolah menunjukkan bahwa beban pekerjaan yang berat bisa mengurangi 

kesempatan guru untuk mengikuti pelatihan atau pengembangan profesional, yang pada 

gilirannya menghalangi peluang mereka untuk belajar dan berinovasi (Qorifah, 2025). 

Selain itu, kurangnya dukungan dari institusi pendidikan juga dapat menyebabkan 

kesulitan bagi guru dalam mengembangkan diri secara optimal. Dukungan yang baik dari 

administrasi pendidikan penting untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang kontinu 
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bagi guru (Bureni & Lao, 2022). kurangnya dukungan dari institusi pendidikan juga 

menjadi tantangan serius. Dukungan kebijakan yang mendorong pengembangan 

profesional guru secara berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif untuk belajar (Febriana et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa 

jika tidak ada inisiatif dari pihak manajemen sekolah untuk melakukan pengembangan 

profesional secara sistematis, maka setiap upaya untuk meningkatkan kompetensi guru 

akan terhambat (Talahatu et al., 2024). 

Untuk memastikan bahwa guru dapat terus belajar sepanjang hayat, sistem 

pendidikan perlu memberikan dukungan yang kuat. Ini bisa melalui penyediaan program 

pelatihan yang relevan dan akses kepada sumber belajar yang memadai (Wibowo et al., 

2022). Manajemen pendidikan harus menyesuaikan rencana strategis mereka untuk 

memastikan bahwa guru mendapatkan kesempatan yang cukup untuk terlibat dalam 

pengembangan profesional, yang tidak hanya akan meningkatkan kompetensi mereka 

tetapi juga kualitas pendidikan secara keseluruhan (Febriana et al., 2020). 

Sebagai seorang guru pembelajar, keterbukaan terhadap perubahan sangat penting. 

Guru yang tidak melihat perubahan sebagai ancaman, tetapi sebagai kesempatan untuk 

berkembang, cenderung lebih adaptif dalam pengajaran mereka. Ketika pendekatan baru 

atau teknologi inovatif diperkenalkan, guru yang terbuka akan berusaha untuk 

memahaminya dan menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan konteks kelas 

mereka (Khoerunnisa, 2025). Penelitian mengindikasikan bahwa guru yang aktif 

mengintegrasikan teknologi dan metode baru ke dalam pengajaran mereka mampu 

menciptakan pelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa (Khoerunnisa, 2025; 

,Yana, 2025). 

Keterbukaan terhadap perubahan juga berkontribusi terhadap pengembangan 

profesional guru. Dengan terus memperbarui keterampilan dan pengetahuan mereka, guru 

dapat memahami metode pembelajaran yang lebih efektif dan terinspirasi oleh praktik-

praktik pembelajaran yang inovatif (Nurulanningsih, 2023). Situasi ini memperkuat 

kompetensi sosial dan kepribadian guru yang penting untuk interaksi dengan siswa dan 

rekan sejawat (Nurulanningsih, 2023) dan memastikan bahwa mereka selalu relevan 

dengan perkembangan zaman. 

Guru yang berperan aktif sebagai pembelajar sepanjang hayat berkontribusi secara 

signifikan dalam membangun budaya belajar di lingkungan sekolah. Ketika guru 

memperlihatkan komitmen untuk terus belajar, mereka menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertukaran ide, pemecahan masalah, dan inovasi dalam praktik pembelajaran 

(Dewanti et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang mengadopsi 

pendekatan kolaboratif ini berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan, karena guru-guru saling berbagi pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh melalui pengalaman mereka (Maesaroh & Utami, 2025). 

Sekolah sebagai komunitas belajar profesional menyediakan ruang bagi guru untuk 

berkolaborasi dalam pengembangan praktik pedagogis. Diskusi antarguru tentang 

pengalaman mengajar, metodologi baru, atau pendekatan yang berhasil di kelas dapat 

memperluas wawasan dan keterampilan mereka (Ambu & Budiono, 2020). Kegiatan 

seperti workshop, seminar, dan kelompok diskusi sangat berharga dalam mendukung 

proses pengembangan tersebut. Dengan cara ini, pembelajaran bukan hanya tanggung 

jawab individu, tetapi menjadi bagian integral dari budaya organisasi sekolah. 

Guru yang berorientasi pada pembelajaran sepanjang hayat bukan hanya 

berkomitmen untuk meningkatkan kompetensi pedagogik mereka, tetapi juga mendalami 

materi ajar dan memperluas wawasan keilmuan mereka. Ini penting untuk memastikan 

bahwa mereka dapat memberikan pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan 
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kebutuhan peserta didik (Jumrawati, 2025). Proses pembelajaran juga melibatkan 

peningkatan nilai-nilai etika profesi, yang berperan dalam menciptakan iklim pendidikan 

yang positif dan produktif (Nurulanningsih, 2023). 

Konsep guru sebagai pembelajar sepanjang hayat lebih dari sekadar sebuah tuntutan 

profesional; ia merupakan sikap dan komitmen personal yang melibatkan kesadaran akan 

pentingnya terus meningkatkan diri (Susanti et al., 2024). Guru yang menempatkan dirinya 

sebagai pembelajar tidak hanya menjaga relevansi kompetensinya, tetapi juga 

berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Pendekatan ini 

menegaskan bahwa menjadi guru sejatinya adalah sebuah perjalanan pembelajaran yang 

tidak pernah berhenti, mengingat cepatnya perubahan yang terjadi dalam masyarakat dan 

dalam dunia pendidikan. 

Profesionalisme Keguruan dalam Paradigma Baru 

Profesionalisme keguruan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan berkualitas, yang tidak hanya terbatas pada pemenuhan 

kualifikasi akademik dan kepemilikan sertifikat pendidik. Dalam konteks yang lebih luas, 

profesionalisme guru melibatkan komitmen berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran di tengah perkembangan dinamika pendidikan yang terjadi 

saat ini (Masitoh & Purbowati, 2024). Dengan demikian, penting untuk memahami 

profesionalisme sebagai proses yang terus berkembang dan bukan sekadar status yang 

bersifat tetap. 

Profesionalisme guru di era digital harus mencakup pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai teknologi dan keterampilan pedagogis untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang efektif. Dalam hal ini, kompetensi berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) menjadi sangat penting. Menurut Herliani dan Wahyudin, kompetensi 

TIK berfungsi sebagai penopang bagi kompetensi pedagogik dan profesional guru, dan 

kesenjangan dalam keterampilan ini berpotensi menghambat proses belajar (Herliani & 

Wahyudin, 2019). Sementara itu, penelitian oleh Desiga dan Liswati menggarisbawahi 

bahwa penguasaan teknologi kini menjadi fondasi utama bagi profesionalisme guru, 

terutama setelah pandemi COVID-19, di mana guru harus beralih ke pendekatan 

pembelajaran berbasis digital yang lebih canggih (Desiga & Liswati, 2025) 

Selain itu, di era Society 5.0, guru dituntut untuk menggabungkan lima aspek utama 

dalam pengembangan profesional mereka, yang meliputi pemahaman teknologi digital, 

penerapan pendekatan pembelajaran humanis, dan kolaborasi dengan berbagai pemangku 

kepentingan pendidikan (Masitoh & Purbowati, 2024; . Keberhasilan dalam hal ini tidak 

terlepas dari efektivitas kepemimpinan dalam institusi pendidikan yang memainkan peran 

krusial terhadap peningkatan profesionalisme guru (Aroman & khairiah, 2024). 

Kepemimpinan yang baik dapat membantu mengatasi tantangan yang muncul, seperti 

kesenjangan literasi digital, yang masih menjadi hambatan besar bagi banyak guru (Akhyar 

et al., 2024). 

Dalam paradigma baru, profesionalisme keguruan juga erat kaitannya dengan 

kemampuan reflektif guru terhadap praktik pembelajarannya. Guru profesional tidak 

hanya mengajar, tetapi juga secara sadar mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan. Melalui refleksi, guru dapat mengenali keberhasilan sekaligus 

keterbatasan dalam pembelajaran, sehingga mendorong munculnya upaya perbaikan 

secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa guru yang 

mengimplementasikan refleksi sebagai bagian dari praktik sehari-hari lebih mampu 

menyesuaikan pendekatan mereka terhadap kebutuhan peserta didik (Rizaldi et al., 2022). 

Hasil kajian menunjukkan bahwa guru sebagai pembelajar sepanjang hayat berperan 

penting dalam membangun budaya belajar di lingkungan sekolah. Literatur menunjukkan 
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bahwa guru yang aktif belajar cenderung mendorong kolaborasi dengan rekan sejawat 

melalui diskusi profesional, berbagi praktik baik, dan kegiatan komunitas belajar. Budaya 

kolaboratif ini berkontribusi terhadap terciptanya iklim akademik yang positif dan 

peningkatan mutu sekolah secara berkelanjutan (Armizawati & Asmendri, 2022). 

Meskipun ada banyak keuntungan dari profesionalisme keguruan dalam paradigma 

baru, beberapa tantangan perlu diatasi. Beban administrasi yang tinggi, keterbatasan 

waktu, serta minimnya dukungan institusional sering kali menjadi hambatan utama. Tanpa 

dukungan sistem pendidikan yang memadai, semangat belajar guru berpotensi terhambat 

dan tidak berkembang secara optimal. Literatur menekankan bahwa keberhasilan 

profesionalisme guru sangat bergantung pada kebijakan yang mendukung pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan di sekolah (Tovkanets, 2022). 

Kolaborasi menjadi elemen penting dalam profesionalisme keguruan masa kini. Guru 

tidak lagi bekerja secara individual dan terisolasi, melainkan sebagai bagian dari 

komunitas profesional. Berbagai literatur menunjukkan bahwa melalui diskusi, berbagi 

pengalaman, dan kerja sama dengan rekan sejawat, guru dapat saling belajar dan 

memperkaya wawasan pedagogik Castro et al. (2022). Kolaborasi ini membantu guru 

menghadapi berbagai tantangan pembelajaran secara lebih efektif dan inovatif. Penelitian 

menyatakan bahwa komunitas pembelajaran profesional (Professional Learning 

Communities - PLC) sangat diuntungkan dari sinergi dan dukungan antar guru, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Gura et al., 2022). 

Profesionalisme keguruan dalam paradigma baru juga menekankan keseimbangan 

antara kompetensi teknis dan dimensi moral. Guru profesional bukan hanya cakap secara 

akademik, tetapi juga memiliki integritas, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 

perkembangan peserta didik. Nilai-nilai etika profesi menjadi penopang utama dalam 

menjaga martabat guru sebagai pendidik dan teladan di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh penelitian, kepercayaan dan penghormatan 

terhadap profesi guru sangat dipengaruhi oleh sikap moral dan etis yang ditunjukkan dalam 

tindakan sehari-hari (Haas & Hutter, 2020). 

Lebih jauh, profesionalisme guru tidak dapat dilepaskan dari konteks lingkungan dan 

sistem pendidikan. Dukungan kebijakan, budaya sekolah yang kondusif, serta kesempatan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat memengaruhi kualitas 

profesionalisme guru. Penelitian menunjukkan bahwa tanpa dukungan sistem pendidikan 

yang memadai, profesionalisme guru berpotensi terhambat (Sun et al., 2025). Oleh karena 

itu, perlu ada kerjasama antara guru, sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 

Dengan demikian, profesionalisme keguruan dalam paradigma baru tidak lagi 

dipahami sebagai pencapaian akhir, melainkan sebagai perjalanan panjang yang menuntut 

konsistensi dan komitmen. Guru profesional adalah guru yang terus belajar, bersedia 

berubah, dan tetap teguh pada nilai-nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

pendidikannya. Laporan penelitian juga menegaskan bahwa profesionalisme sejati tumbuh 

dari kesadaran diri guru untuk terus berkembang demi kualitas pendidikan yang lebih baik 

(Maia, 2020). 

Urgensi Pembelajaran Sepanjang Hayat bagi Guru 

Pembelajaran sepanjang hayat telah menjadi kebutuhan mendasar bagi guru di tengah 

perubahan dunia pendidikan yang semakin cepat dan kompleks. Perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, serta perubahan sosial menuntut guru untuk terus memperbarui 

pengetahuan dan keterampilannya. Dalam konteks ini, guru tidak lagi dapat mengandalkan 

kompetensi yang diperoleh pada masa pendidikan formal semata, melainkan perlu 

menjadikan belajar sebagai bagian dari kehidupan profesionalnya. 
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Urgensi pembelajaran sepanjang hayat bagi guru semakin terasa seiring dengan 

perubahan kurikulum dan pendekatan pembelajaran. Setiap pembaruan kebijakan 

pendidikan membawa tuntutan baru yang harus dipahami dan diimplementasikan oleh 

guru di ruang kelas. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang terus belajar akan lebih siap 

menghadapi perubahan tersebut, sementara guru yang enggan belajar berisiko mengalami 

kesulitan dalam menyesuaikan diri, yang pada akhirnya dapat berdampak pada kualitas 

pembelajaran Assefa et al. (2024). 

Kemajuan teknologi digital juga memperkuat pentingnya pembelajaran sepanjang 

hayat bagi guru. Pemanfaatan media digital, platform pembelajaran daring, serta berbagai 

sumber belajar berbasis teknologi menuntut guru untuk memiliki literasi digital yang 

memadai. Guru yang terus belajar akan mampu memanfaatkan teknologi secara kreatif dan 

bertanggung jawab, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan bagi peserta 

didik (Goncharenko & Diatlenko, 2022; Sarıtepeci & Orak, 2019). 

Literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan 

untuk mengevaluasi dan memilih sumber daya pendidikan secara efektif. Dengan adanya 

pelatihan terus menerus dalam konteks literasi digital, guru dapat merancang pengalaman 

pembelajaran yang menarik dan interaktif (Silver et al., 2019). Mengintegrasikan teknologi 

digital ke dalam praktik pengajaran membantu dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis dan adaptif terhadap kebutuhan siswa (Mukan et al., 2019). 

Selain aspek teknis, pembelajaran sepanjang hayat juga penting dalam menghadapi 

keragaman karakteristik peserta didik. Peserta didik datang dari latar belakang sosial, 

budaya, dan kemampuan yang berbeda-beda. Guru yang memiliki semangat belajar 

berkelanjutan akan lebih peka terhadap kebutuhan peserta didik dan mampu menyesuaikan 

strategi pembelajaran agar lebih inklusif dan bermakna (Dalagkozi et al., 2023). Dengan 

memahami dan merespons keberagaman ini, guru dapat mendorong keterlibatan siswa 

secara lebih baik dan efektif. 

Pembelajaran sepanjang hayat menjadi kebutuhan mendasar bagi guru di tengah 

perubahan dunia pendidikan yang semakin cepat dan kompleks. Dalam era modern ini, 

guru dituntut untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka agar tetap 

relevan dan dapat memberikan layanan pendidikan terbaik. Pembelajaran sepanjang hayat 

tidak hanya mencakup peningkatan teknis, tetapi juga pengembangan sikap dan nilai-nilai 

profesional yang diperlukan untuk menjalankan peran sebagai pendidik yang berkualitas. 

Urgensi pembelajaran sepanjang hayat bagi guru berkaitan erat dengan upaya 

menjaga kualitas dan martabat profesi keguruan. Guru yang terus belajar menunjukkan 

komitmen terhadap profesinya dan kesungguhan dalam memberikan layanan pendidikan 

terbaik. Sikap ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi 

guru, tetapi juga memperkuat identitas guru sebagai pendidik profesional Utami et al. 

(2019). Dengan adanya keinginan untuk terus berkembang, guru dapat menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang terjadi di dunia pendidikan. 

Lebih jauh, guru yang menerapkan pembelajaran sepanjang hayat berperan penting 

dalam membangun budaya belajar di sekolah. Ketika guru menunjukkan antusiasme untuk 

belajar dan berkembang, peserta didik akan melihat belajar sebagai aktivitas yang bernilai 

dan menyenangkan, mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran sepanjang hayat meningkatkan tidak hanya kompetensi guru, tetapi juga 

iklim akademik di lingkungan sekolah yang lebih baik, seperti yang dijelaskan dalam 

literatur yang menjelaskan hubungan positif antara budaya belajar dan motivasi peserta 

didik (Elic, 2024). 

Namun demikian, urgensi pembelajaran sepanjang hayat bagi guru sering kali 

dihadapkan pada berbagai tantangan. Beban kerja yang tinggi, keterbatasan waktu, serta 
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minimnya akses terhadap pengembangan profesional menjadi hambatan yang nyata. 

Seperti diungkapkan oleh Siregar et al., jadwal mengajar yang ketat sering kali 

menghalangi guru untuk mengikuti program pengembangan profesional seperti seminar 

dan lokakarya (Siregar et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk sekolah dan pemerintah, untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan 

guru belajar secara berkelanjutan. 

Instansi pendidikan, baik di tingkat sekolah maupun pemerintah, harus menciptakan 

kebijakan dan struktur yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat. Penyediaan waktu 

untuk pelatihan, akses ke sumber belajar, serta penyelenggaraan program pengembangan 

profesional yang relevan adalah beberapa langkah yang dapat membantu guru dalam 

menjalankan pembelajaran sepanjang hayat (Abbasi et al., 2024). Dukungan ini diperlukan 

agar guru tidak merasa terisolasi atau terbebani, tetapi sebaliknya merasakan keberlanjutan 

dalam proses pengembangan diri mereka. 

Implikasi terhadap Pengembangan Profesi Guru 

Paradigma guru sebagai pembelajar sepanjang hayat membawa implikasi yang 

signifikan terhadap pengembangan profesi guru. Pengembangan profesi tidak lagi 

dipahami sebagai kegiatan sesekali yang bersifat formal, seperti mengikuti pelatihan atau 

workshop semata, tetapi sebagai proses berkelanjutan yang melekat dalam praktik 

keseharian guru. Dengan paradigma ini, belajar menjadi bagian integral dari identitas 

profesional guru. 

Implikasi pertama terlihat pada perubahan cara pandang terhadap program 

pengembangan keprofesian berkelanjutan. Program tersebut tidak seharusnya diposisikan 

sebagai kewajiban administratif, melainkan sebagai ruang refleksi dan pembelajaran yang 

bermakna bagi guru. Guru didorong untuk tidak sekadar hadir dan memenuhi persyaratan, 

tetapi benar-benar memanfaatkan program pengembangan profesi sebagai sarana 

peningkatan kompetensi dan kualitas pembelajaran. 

Selanjutnya, paradigma pembelajaran sepanjang hayat menuntut adanya fleksibilitas 

dalam bentuk dan model pengembangan profesi guru. Pengembangan profesi tidak hanya 

dilakukan melalui pelatihan tatap muka, tetapi juga melalui pembelajaran mandiri, 

komunitas belajar, diskusi profesional, serta pemanfaatan teknologi digital. Dengan 

demikian, guru memiliki lebih banyak pilihan dan kesempatan untuk belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan konteks masing-masing. 

Implikasi lainnya adalah menguatnya peran refleksi dalam pengembangan profesi 

guru. Guru yang berorientasi pada pembelajaran sepanjang hayat akan lebih terbiasa 

melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang dilakukannya. Refleksi ini 

membantu guru untuk mengenali tantangan yang dihadapi di kelas sekaligus menemukan 

solusi yang relevan. Proses reflektif tersebut menjadi dasar penting bagi pengembangan 

profesional yang autentik dan berkelanjutan. 

Paradigma ini juga berdampak pada penguatan kolaborasi antar guru. Pengembangan 

profesi tidak lagi dilakukan secara individual, melainkan melalui kerja sama dan saling 

belajar dalam komunitas profesional. Melalui kolaborasi, guru dapat berbagi pengalaman, 

ide, dan praktik baik, sehingga pengembangan profesi menjadi lebih kaya dan kontekstual. 

Budaya kolaboratif ini berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran di tingkat 

sekolah secara keseluruhan. 

Dari sisi kelembagaan, implikasi paradigma ini menuntut dukungan yang lebih kuat 

dari sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan. Sekolah perlu menciptakan iklim yang 

mendukung pembelajaran guru, seperti menyediakan waktu untuk pengembangan diri, 

mendorong inovasi pembelajaran, serta memberikan apresiasi terhadap upaya guru dalam 

meningkatkan kompetensi. Dukungan sistemik ini menjadi faktor penting dalam 
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keberhasilan pengembangan profesi guru. 

Dengan demikian, implikasi pembelajaran sepanjang hayat terhadap pengembangan 

profesi guru menegaskan bahwa profesionalisme keguruan adalah proses yang terus 

berkembang. Guru tidak hanya dituntut untuk memenuhi standar, tetapi juga untuk tumbuh 

dan belajar secara berkelanjutan. Paradigma ini menempatkan pengembangan profesi guru 

sebagai upaya bersama yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara 

menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa paradigma guru sebagai pembelajar sepanjang 

hayat merupakan fondasi utama dalam penguatan profesionalisme keguruan di tengah 

dinamika perubahan pendidikan yang semakin kompleks. Profesionalisme guru tidak lagi 

dapat dipahami sebagai kondisi final yang dicapai melalui sertifikasi atau kualifikasi 

akademik semata, melainkan sebagai proses berkelanjutan yang menuntut kesadaran, 

komitmen, dan keterbukaan guru untuk terus belajar, beradaptasi, dan merefleksikan 

praktik pembelajarannya. Kajian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sepanjang hayat 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian guru, sekaligus mendorong terbangunnya budaya belajar kolaboratif di 

lingkungan sekolah. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penguatan kerangka konseptual yang 

mengaitkan pembelajaran sepanjang hayat dengan paradigma baru profesionalisme 

keguruan, sehingga dapat menjadi rujukan teoretis bagi pengembangan kebijakan dan 

praktik pengembangan profesi guru. Namun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena bersifat studi kepustakaan dan belum melibatkan data empiris 

lapangan, sehingga temuan yang dihasilkan masih bersifat konseptual. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menggunakan 

pendekatan empiris, baik kualitatif maupun kuantitatif, guna mengkaji implementasi 

pembelajaran sepanjang hayat guru dalam konteks sekolah secara lebih mendalam. Selain 

itu, studi lanjutan dapat mengeksplorasi peran kepemimpinan sekolah dan kebijakan 

pendidikan dalam mendukung keberlanjutan pengembangan profesional guru. Dengan 

dukungan sistemik yang memadai, paradigma guru sebagai pembelajar sepanjang hayat 

berpotensi menjadi strategi kunci dalam peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 
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